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SIMPULAN DAN SARAN 
 

Simpulan 
 
Film poliblen PCL dengan PGA yang 

dihasilkan dengan empat komposisi yang 
berbeda bersifat kompetibel. Perendaman film 
poliblend PCL dengan PGA pada larutan 
buffer fosfat salin pH 7.4 selama dua bulan 
menyebabkan permukaan film poliblen 
menjadi tidak homogen. komposisi 50%:50% 
merupakan poliblen PCL dengan PGA dengan 
bobot molekul yang paling tinggi. Kemudian 
komposisi 85%:15% dan 95%:5% yang 
memiliki bobot mlekul yang sama, komposisi 
65%:35% merupakan poliblen dengan bobot 
molekul paling rendah  Film poliblen PCL 
dengan PGA dengan komposisi 50%:50% 
mengalami penurunan viskositas instrinsik 
terbesar yaitu 57.52%, kemudian komposisi 
80%:15%, 65%:35%, dan 95%:5% 
mengalami penurunan nilai viskositas 
instrinsik masing-masing sebesar  38.61%, 
37.11%, dan 35.35%. komposisi 85%:15% 
merupakan komposisi yang mengalami 
penurunan bobot paling tinggi yaitu sebesar 
0.13%. komposisi 50%:50% dan 65%:35% 
mengalami penurunan bobot yang sama yaitu 
sebesar 0.09%. komposisi 95%:5% adalah 
komposisi yang mengalami penurunan bobot 
paling rendah yaitu sebesar 0.07% selama 
masa degradasi. 

 
Saran 

 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk 

melihat kompetibilitas film poliblen yang  
dihasikan menggunakan Differential Scanning 
Calorimetri (DSC), menentukan bobot 
molekul poliblen PCL dengan PGA yang 
dihasilkan menggunakan kromatografi 
Permeasi Gel (GPC), dan menggunakan 
kromatografi Cair Kinerja Tinggi (HPLC)  
untuk menentukan banyaknya monomer asam 
kaproaat dan asam glikolat yang dihasilkan 
selama waktu degradasi. 
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